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ABSTRACT 
 
Thie inspiration for this study came from the emergence of  modern hijab models 
and designs, most of  which are still far from the criteria for the syar’i hijab. So that 
the hijab is currently only used as part of  a lifestyle which Islamic law, as written in 
the al-Qur’an and As-Sunnah. Besides, because of  the lack of  public knowledge 
about the obligatory veil. This type of  research is library research. The data in this 
article are presented in the form of  qualitative data. So that it is presented in non-
numeric from namely in the form of  sentences, statements and description. In this 
case the writer examined the material from various literary sources related in relation 
to the statement of  the veil in the perspective of  the al-Qur’an and its relation to 
Islamic education. Then the writer performed data analysis and drew a conclusion. 
This study's finding are presented that the criteria for the syar’i headscraf  are as 
follows: hijab must be able to cover all parts of  woman body, and the cloth used must 
be thick and loose enough not to expose the curves of  the body, besides that the 
clothes be similar to the clothes of  the opposite sex, and when wearing them it must 
not be intended to be decorated, not to gain popularity. In addition, this study also 
that there is a very relevant relationship between to the concept of  the veil in the al-
Qur’an and the objectives of  Islamic education. 
 
Keywords: Relevance, Hijab concept, Islamic education 
 

 

 

PENDAHULUAN 

Jilbab yaitu pakaian yang identik dipakai oleh 

para perempuan muslimah. Masyarakat di Indonesia 

pada umumnya menganggap bahwa jilbab, hijab dan  

khimar memiliki arti yang sama (Marhumah, 2014). 

Pada dasarnya ketiga kata  tersebut mengandung 

makna yang berbeda, namun antara ketiganya 

memiliki keterkaitan esensi yaitu sebagai penutup 

aurat wanita. Selain itu jilbab berfungsi sebagai 

identitas dan juga sebagi pembeda antara wanita 

muslim dengan wanita kafir. Mengenakan jilbab ialah 

suatu perintah yang wajib hukumnya untuk dilakukan 

oleh para perempuan muslim yang sudah memasuki 

usia baligh. Jadi seluruh umat manusia yang mengaku 

dirinya beragama Islam, maka wajib untuk 

melaksanakan syariat yang ada dalam Agama Nya. 

Mempercayai dan  melaksanakan syariat agama dapat 

menyelamatkan dirinya dari pedihnya siksa api 

neraka dengan demikian manusia dapat menemui 

keberuntungan di alam semesta ini dan di akhirat 

nanti (Wijayanti, 2017).  

Al-Qur’an memuat seluruh ketetapan-

ketetapan Allah, yang dapat dijadikan patokan bagi 

segenap umat manusia dalam melangsungkan 

kehidupanya di dunia. Lebih lanjutnya al-Qur’an juga 

dijadikan sebagi landasan dalam pendidikan Islam, 
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karena di dalamnya memuat syari’at atau aturan-

aturan tentang konsep mengenai kehidupan manusia 

daam segala hal, yang terdiri dari serangkaian 

ketetapan Allah, baik berupa perintah maupun 

larangan, salah satunya adalah adanya perintah 

tentang kewajiban berjilbab bagi wanita muslimah di 

dalam firman Allah sebagi berikut:  

كا واب انااتيكا وانيسااءي الْمُؤْمينيينا يدُْنيينا عالا  ازْوااجي ُّ قُلْ لِي بييبيهينَّ  يَا أاي ُّهاا النَّبِي يْهينَّ مينْ جالَا

يمًا ذاليكا  ُ غافُوراً راحي   أادْنَا أانْ يُ عْرافْنا فالَا يُ ؤْذايْنا واكاانا اللََّّ

Artinya: “Hai Nabi, katakanlah kepada istri-

istrimu, anak-anak perempuanmu dan  istri orang mukmin: 

“hendaklah mereka mengulurkan jilbabanya ke seluruh 

tubuh mereka”. karena yang demikian itu supaya mereka 

lebih mudah untuk dikenal, Karena itu mereka tidak di 

ganggu. Dan  Allah maha pengampun lagi maha penyayang” 

(QS. Al-Ahzab; [33]: 59). 

Makna dari surah yang termaktub diatas 

menunjukan adanya titah Allah tentang 

diwajibkannya bagi seluruh wanita muslimah untuk 

mengenakan jilbab agar auratnya tidak terlihat. 

Anjuran ini berlaku di manapun mereka berada selagi 

masih adanya kemungkinan kaum pria lain yang 

bukan mahramnya dapat melihat, tidak hanya 

dilakukan ketika sedang shalat saja. Tujuan dari di 

syariatkanya jilbab bagi para wanita muslimah ialah 

untuk memuliakan dan  menjaga kehormatan wanita 

muslimah. Pada dasarnya tidak ada syariat islam yang 

bertujuan untuk mengekang kebebasan umatnya, 

karena Allah maha mengetahui suatu hal yang paling 

baik bagi hambanya, jadi setiap perintah yang Allah 

tetapkan kepada hambanya pasti ada kebaikan di 

dalamnya dan  setiap larangan yang Allah tetapkan 

pasti ada hikmahnya (Hanafy, 2018). Oleh karena itu, 

seluruh perempuan muslim yang sudah memasuki 

usia baligh wajib hukumnya menudungi aurat dengan 

jilbab, karena jilbab dapat memberikan banyak 

manfaat bagi pemakainya.   

Namun seiring degan perkembangan zaman, 

variasi desain dan model jilbab khususnya di 

Indonesia semakin berkembang. Bahkan sekarang ini 

jilbab sudah dijadikan gaya hidup para wanita 

muslimah, atau yang lebih dikenal dengan istilah 

trend fashion (Tahir, masnun & Triantini, 2014). 

Pada saat ini jilbab sudah bertransformasi menjadi 

gaya hidup dan bagian dari trend fashion, namun 

sangat disayangkan karena munculnya model-model 

jilbab saat ini cenderung tidak sesuai dengan syariat 

Islam, dan  bahkan jilbab disini sudah mengalami 

pergeseran makna. Sehingga kebanyakan pemakainya 

sudah tidak menindahkan lagi tujuan dan fungsi dari 

jilbab yang ia kenakan. Kedudukan Jilbab hanya 

dianggap sebagai aksesoris untuk menarik perhatian, 

demi mencapai kepuasan dan  hawa nafsu, pamer, 

kesombongan, pemborosan, dan  sikap berlebih-

lebihan (Istiani, 2015).  

Perlu diketahui bahwa anggota tubuh dari 

seorang wanita yang terbilang aurat yakni sekujur 

badannya selain bagian telapak tangan dan wajah 

boleh terlihat. Maka dari itu berarti jilbab yang 

seharusnya dikenakan oleh wanita muslimah agar 

dapat menutupi seluruh auratnya. Jilbab yang 

dimaksud disini tidak boleh ketat, dan transparan 

sehingga tidak menampakkan bentuk tubuhnya. 

Sehingga kalau jilbab yang dikenakan tidak bisa 

menutupi aurat, maka sama artinya dengan telanjang 

(Zaman, Badrus & Kusumasari, 2019). Namun 

kondisi realita yang terjadi dikalangan masyarakat 

pada saat ini masih sangat miris,  karena diantara 

mereka ada yang menolak untuk mengenakan jilbab, 

ada juga yang mengklaim dirinya sudah berjilbab 

padahal ia tidak memperhatikan syarat-syarat jilbab 

yang sesuai dengan norma-norma agama sehingga 
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jilbab yang dikenakan tidak dapat menutupi auratnya. 

Keadaan tersebut dilatar belakangi oleh beberapa 

faktor yakni, ketidaktahuan, keraguan, ataupun 

sebenarnya sudah mengetahui namun terbelenggu 

oleh hawanafsu (Wijayanti, 2017). Oleh sebab sebagi 

umat muslim terhadap saudara seiman kita harus 

salangi mengingatkan dengan memberikan 

bimbingan dan wawasan mengenai konsep jilbab 

yang sesuai dengan syariat Islam, agar mereka dapat 

memahaminya dengan benar.  hal ini akan terwujud 

dengan di adakannya kegiatan pendidikan, khususnya 

melalui pendidikan Islam. Karena pendidikan Islam 

berisikan tentang hukum-hukum syari’at yang ada 

dalam agama Islam itu sendiri.  

Berdasarkan uraian diatas, akhirnya penulis 

ingin mengkaji lebih  dalam tentang konsep jilbab 

dalam perspektif  al-Qur’an dan hubungannya 

dengan tujuan pendidikan Islam, sedangkan 

kebaruan dari kajian ini ialah lebih memfokuskan 

dalam menyikapi munculnya berbagai variasi model 

jilbab pada saat ini yang sebagian besar masih belum 

sesuai dengan syariat islam,  dan  memperjelas 

pemahaman atau penafsiran terhadap makna jilbab, 

hijab, dan  khimar, karena berdasarkan beberapa  

penelitian sebelumnya menyatakan bahwa mayoritas 

orang menganggap bahwa, jilbab, hijab, khimar  

adalah sama. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengedukasi bagi pembaca khususnya bagi para 

muslimah, agar dapat memahami konsep jilbab yang 

sesuai dengan norma-norma dalam syariat Islam. 

Dengan demikian diharapkan seluruh masyarakat 

khususnya bagi para wanita muslim agar lebih 

selektif  dalam memilih variasi model jilbab yang 

memenuhi syarat sebagi jilbab yang syar’i 

sebagaimana yang kriterianya telah dijabarkan secara 

rinci dalam al-Quran maupun As-Sunnah, sehingga 

dapat menjalankan syariat agama dengan sempurna.  

METODE PENELITIAN 

Artikel ini termasuk kedalam jenis penelitian 

perpustakaan. Penelitian perpustakaan merupakan 

penelitian yang sumber datanya berada di 

perpustakaan. Kata perpustakaan disini tidak mutlak 

diartikan sebagi gedung perpustakaan, melainkan 

segala bentuk literatur, dokumen yang dapat 

digunakan sebagi sumber data dan dijadikan referensi 

dalam penelitian (Musfiqon, 2016). Data dalam 

artikel ini disajikan dalam bentuk data-data kualitatif. 

Sehingga datanya disajikan dalam bentuk non angka, 

yakni datanya berupa kalimat, pernyataan serta 

deskripsi (Musfiqon, 2016). 

Jenis penelitian ini yang merupakan kajian 

pustaka (library reseacrh), maka data-data penelitian 

diperoleh dari berbagai literatur yang meliputi; buku, 

jurnal ilmiah, al-Qur’an terjemah, dokumen serta 

berbagi laporan atau artikel ilmiah yang terkait 

dengan masalah yang ingin dikaji. Penelaahan bahan-

bahan materi dari berbagai sumber literatur yang 

berkaitan tentang tema atau judul artikel yang sedang 

ditulis. kemudian hasil telaah tersebut digunakan 

sebagi sumber ide untuk memunculkan gagasan atau 

pemikiran baru, sebagai landasan untuk 

melaksanakan deduksi dari pengetahuan terdahulu, 

dengan demikian sehingga dapat mengembangkan 

konsep berfikir, sehingga dapat dijadikan sebagai 

dasar dalam memecahkan permasalahan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Makna jilbab 

Jilbab bermula dari kata kerja jalab yang 

didefinisikan sebagi bahan untuk menutupi sesuatu 

(aurat) agar tidak terlihat (Wijayanti, 2017). Jika 

ditinjau dari sudut pandang al-Qur’an istilah jilbab 
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disamaartikan dengan kata qamis yang aryinya busana 

yang dapat menutupi sekujur tubuh khususnya yang 

termasuk aurat (Wijayanti, 2017). Sedangkan dalam 

Ensiklopedi hukum Islam jilbab diartikan sebagai 

pakaian lebar yang disertai dengan kerudung guna 

agar aurat bagian atas (kepla, leher, dada) tidak 

kelihatan (Jasmani, 2013). Bersumber pada beberapa  

pengertian tentang  jilbab diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa jilbab ialah kain yang luas dan 

berfungsi sebagi penutup anggota tubuh yang 

seharusnya ditutupi (aurat).  

Makna hijab 

Hijab dalam bahasa Arab berarti 

“penghalang” dapat juga diartikan sebagai tabir, tirai 

atau dinding selain itu juga dapat diartikan pelindung 

wanita dari pandangan laki-laki lain (Sukendro, 

Destiarmand, & Kahdar, 2016). Sedangkan hijab 

secara harfiah dapat diartikan sebagai suatu yang 

memisahkan dua benda, batasan atau selubung 

(Qasthalani, 2014). Begitu juga pendapat dari 

kelompok tarjih Muhammadiyah, mengemukakan  

bahwa istilah hijab disini dapat berupa tabir yang 

bertujuan untuk menjaga diri dari perbuatan saling 

bertatapan antara kaum pria dan wanita yang bukan 

mahramnya. Berdasarkan beberapa pengertian 

tentang hijab diatas daat disimpulkan bahwa kata 

hijab bermakna sebagai sarana pemisah antara kaum 

pria dengan kaum wanita yang bukan mahramnya. 

Jika hal ini dikaitkan dengan anjuran menutup aurat, 

istilah hijab dapat bermakna sebagai kriteria pakain 

yang dapat menutup seluruh bagian dari aurat wanita, 

yang sesuai dengan norma-norma agama. 

Makna khimar 

Kata khimar merupakan bentuk jamak dari 

khumur yang memiliki arti tutup atau tudung kepala 

wanita (Rizki, 2017). Sedangkan menurut (Nurhayat, 

2018), istilah khimar pada saat ini bisa disebut atau 

disama artikan dengan kerudung. Berdasarkan 

beberapa  definisi tentang makan khimar diatas dapat 

disimpulkan bahwa khimar adalah pakain penutup 

aurat bagian atas wanita, yankni kain yang digunakan 

untuk menutup kepala, leher, dada  sampai dengan 

punggung belakangnya. Pada saat ini istilah khimar 

biasanya di samakan dengan kerudung. 

Landasan wajibnya mentaati perintah Allah 

Allah menciptakan manusia dan  seluruh 

yang ada di bumi ini tujuannya ialah agar beribadah 

dan  taat kepada ketetapan Allah, baik berbentuk 

larangan ataupun anjuran yang telah termaktub di 

dalam al-Qur’an. Adapun firman Allah yang 

membahas terkait anjuran bagi  hambanya untuk taat 

akan ketetapannya ialah sebagi berikut:  

ُ واراسُولُهُ أامْراً أانْ ياكُونا لَامُُ الْيْيَااةُ مينْ أامْريهيمْ  واماا كاا نا ليمُؤْمينٍ والَا مُؤْميناةٍ إيذاا قاضاى اللََّّ

لًَ مُبيينًا   وامانْ ي اعْصي اللََّّا واراسُولاهُ ف اقادْ ضالَّ ضالَا

Artinya: “Dan tidak patut bagi laki-laki yang mumin dan  

tidak pula bagi perempuan yang muminah, apabila Allah 

dan  Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan 

ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. 

Dan  barang siapa mendurhakai Allah dan  Rasul-Nya 

maka sesungguhnya dia telah sesat, dengan kesesatan yang 

nyata” (QS. Al-Ahzab; [33]: 36). 

يبُوا للَّيَّي واليلرَّسُولي إيذاا داعااكُمْ ليماا يُُْيييكُمْ وااعْلامُوا أانَّ اللََّّا    يَا أاي ُّهاا الَّذيينا آمانُوا اسْتاجي

نا يُاُولُ بايْنا الْمارْءي واق الْبيهي واأانَّهُ إيلايْهي تُُْشارُو   

Artinya: "Wahai orang-orang beriman, penuilah seruan 

Allah dan  seruan Rasul apabila dia menyeru kalian kepada 

sesuatu yang memberi kehidupan kepada kalian. Ketauilah, 

bahwa sesungguhnya Allah membatasi manusia dengan 

hatinya; dan  sesungguhnya kepada-Nyalah kalian akan 

dikumpulkan” (QS.Al-Anfal;[8]: 24). 

Maksud dari ayat diatas ialah, agar seluruh 
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umat Islam wajib menjalankan ketetapan dari Allah 

dan Rasulullah dan  tidak boleh menentang-Nya 

dengan meninggalkan perintah dan  menjalankan 

larangan, jika demikian maka akan dikategorikan 

sebagai orang yang sesat dan  jauh dari kebenaran. 

Dalil-dalil tentang perintah berjilbab 

Berjilbab, itu bukan tentang baik dan  

buruknya prilku seseorang, melainkan sebagai wujud 

dari kepatuhan seorang umat manusia kepada sang 

penciptanya yakni kepada Allah dan  Rasul-Nya. Jadi 

untuk berjilbab tidak perlu menunggu seseorang 

menjadi baik terlebih dahulu, karena jilbab 

merupakan kewajiban, baik maupun buruk perilaku 

seseorang ketika ia sudah baligh maka wajib 

mengenakan jilbab. Karena Allah telah mewajibkan 

seluruh umatnya agar taat kepada Allah dan  

Rasulullah. Berikut ini adalah ketetapan Allah dan  

sabda Rasulullah yang berisikan perintah dan  

larangan mengenai adab berpakaian yang harus 

ditaati oleh umatnya: 

لَا يُ بْديينا زيين ات اهُنَّ إيلََّ ماا  واقُلْ ليلْمُؤْمينااتي ي اغْضُضْنا مينْ أابْصااريهينَّ وايُاْفاظْنا فُ رُوجاهُنَّ وا 

ُمُريهينَّ عالاى جُيُوبِيينَّ والَا يُ بْديينا زيين ات اهُنَّ إيلََّ ليبُ عُولاتيهينَّ أاوْ آبا  ئيهينَّ  ظاهارا مين ْهاا والْياضْريبْنا بِي

ءي بُ عُولاتيهينَّ أاوْ أابْ ناائيهينَّ أاوْ أابْ نااءي بُ عُولاتيهينَّ أاوْ إي  خْواانِيينَّ أاوْ بانِي إيخْواانِيينَّ أاوْ بانِي  أاوْ آبا

رْباةي مينا الر يجاالي   أاوي  أاخاوااتِيينَّ أاوْ نيساائيهينَّ أاوْ ماا مالاكاتْ أايْْاانُِنَُّ أاوي التَّابيعيينا غايَْي أوُلِي الْْي

نْ  الط يفْلي الَّذيينا لَاْ ياظْهارُوا عالاى عاوْرااتي الن يسااءي والَا ياضْري  بْنا بِيارْجُليهينَّ لييُ عْلاما ماا يُُْفيينا مي

 زييناتيهينَّ واتوُبوُا إيلَا اللََّّي جَاييعًا أايُّها الْمُؤْمينُونا لاعالَّكُمْ تُ فْليحُونا 

Artinya: “Dan katakanlah kepada wanita-wanita yang 

beriman:” hendaklah mereka menahan pandangannya, dan  

memelihara kemaluanya, dan  janganlah mereka 

menampakkan perhiasanya kecuali yang biasa nampak dari 

padanya. Dan  hendaklah mereka menutupkan kain kudung 

kedadanya, dan  janganlah menampakkan perhiasanya 

kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah 

suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra 

suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau 

putra-putra saudara lelaki mereka, atau putra-putra saudara 

perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau budak-

budak yang mereka miliki, atau pelayan laki-laki yang 

tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-

anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan  

janganlah mereka memukulkannya agar diketahui perhiasan 

yang mereka sembunyikan. Dan  bertaubatlah kamu 

sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya 

kamu beruntung” (QS. An-Nur;[24]: 31). 

اةا واأا  ةا واآتيينا الزَّكا طيعْنا  واق ارْنا فِي بُ يُوتيكُنَّ والَا تابَاَّجْنا تابَاُّجا الْاْاهيلييَّةي الُِْولَا واأاقيمْنا الصَّلَا

 ُ لييُذْهيبا عانْكُمُ الر يجْسا أاهْلا الْب ايْتي وايطُاه يراكُمْ تاطْهييَاً اللََّّا واراسُولاهُ إينََّّاا يرُييدُ اللََّّ  

Artinya: “dan hendaklah kamu tetap dirumahmu dan  

janganlah kamu berhias dan  bertingkah laku seperti orang-

orang jahiliyah” (QS. Al-Ahzab;[33]: 33). 

  ۚ  بيِبهِنِ َ ياَ أيَ ُّهاَ الن بَيِ ُّ قُّلْ لِزَِْواَجِكَ وَبنَاَتِكَ ونَسِاَءِ الْمُّؤمْنِِينَ يُّدنِْيَن علََيهْنِ َ منِْ جَلَ 

وكََانَ الل هَُّ غفَُّوراً رَحيِمًا  ۚ  ذََٰلِكَ أدَنَْىَٰ أَنْ يُّعْرفَنَْ فَلَ يُّؤْذيَنَْ   

Artinya: “Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, 

anak-anak perempuanmu dan  istri-istri orang mukmin: 

“Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh 

tubuh mereka” Yang demikian itu supaya mereka lebih 

mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. 

Dan  Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang” (QS. Al-Ahzab;[33]: 59). 

  واليبااسُ الت َّقْواىٰ ذاٰليكا خايٌَْ    كُمْ وارييشًا ۖيَا بانِي آداما قادْ أانْ زالْناا عالايْكُمْ ليبااسًا يُ وااريي ساوْآتي 

تي اللََّّي لاعالَّهُمْ ياذَّكَّرُونا   ذاٰليكا مينْ آيَا

Artinya: “Hai anak Adam, sesungguhnya kami telah 

menurunkan kepadamu pakaian untuk menutup auratmu 

dan  pakaian indah untuk perhiasan dan  pakaian takwa. 

Itulah yang paling baik. Yang demikian itu sebagaimana dari 

tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka 

selalu inggat” (QS. Al-A’raf;[7]: 26) 
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دٍ واكُلُوا وااشْرابوُا والَا تُسْريفوُا   هُ لَا يُيُبُّ إينَّ  يَا بانِي آداما خُذُوا زيين اتاكُمْ عينْدا كُل ي ماسْجي

 الْمُسْريفيينا 

Artinya: “hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang 

indah disetiap (memasuki) mesjid, makan dan minumlah, 

dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan” (QS. Al-

A’raf;[7]: 31). 

Konsep jilbab yang sesuai dengan syariat 

Pada dasarnya syariat Islam tidak 

memberikan contoh mutlak model jilbab yang 

digunakna untuk menutup aurat, namun isi dari al-

Qur’an dan sabda-sabda Rasulullah menetapkan 

dengan rinci prinsip dari jilbab yang digunakan untuk 

menutup aurat (Sesse, 2016). Oleh karena itu dalam 

artikel ini penulis berkeinginan untuk  memaparkan 

secara rinci terkait dengan jilbab wanita muslimah 

yang sesuai dengan konsep dalam al-Qur’an, karena 

hal ini merupakan tangung jawab kita bersama untuk 

mendakwahkan bagaimana pakaian yang sesuai 

dengan ajaran islam sehingga masyarakat tidak 

tergerus atau terpengaruh globalisasi perkembangan 

zaman dan  pengaruh gaya busana budaya barat. 

Berikut ini syarat-syarat Suatu pakaian dapat 

dikatakan sebagi jilbab yang syar’i dalam hukum 

Islam (Ardiyansyah, 2014).  

1. Jilbab harus dapat menutupi seluruh aurat  

Syarat ini berlandaskan pada firman Allah Swt 

sebagai berikut:  

نْ   كا واب انااتيكا وانيسااءي الْمُؤْمينيينا يدُْنيينا عالايْهينَّ مي ازْوااجي ُّ قُلْ لِي يَا أاي ُّهاا النَّبِي

بييبيهينَّ   يمًا   ذاٰليكا أادْنَاٰ أانْ يُ عْرافْنا فالَا يُ ؤْذايْنا ۗ جالَا ُ غافُوراً راحي واكاانا اللََّّ  

Artinya: “Hai Nabi, katakanlah kepada 

istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan  istri-istri 

orang mukmin: Hendaklah mereka mengulurkan 

jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu 

supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu 

mereka tidak diganggu. Dan  Allah adalah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang” (QS. Al-

Ahzab;[33]: 59). 

Isi kandungan surah diatas, sudah jelas 

dan dengan gamblang menunjukan bahwa jilbab 

harus dapat menutupi seluruh bagian aurat 

wanita, berarti dalam hal ini jilbab yang 

dikenakan seharusnya dapat menutupi seluruh 

bagian tubuh yang termasuk aurat. Tujuannya 

ialah agar adanya  pembeda antara perempuan 

muslim dengan perempuan kafir. Selain dari itu 

jilbab juga dapat menjadi pelindung diri kita agar 

tidak diganggu.  

2. Kainya yang digunakan harus tebal 

Sebagai penutup aurat wanita, jilbab 

harus menggunakan bahan yang tebal dalam hal 

ini berarti tidak transparan (tipis). Menurut 

Abdul Hamid, tujuan menggunakan jilbab ialah 

untuk menutup, jika kain yang digunakan tipis 

sehingga tidak dapat menutupi aurat secara 

sempurna, maka tidak dapat dikatakan sebagai 

jilbab, karena jilbab yang menggunakan kain tipis 

dan  membayang tidak akan menghalangi 

pengelihatan mata orang yang memandang 

(Hamid, Muhammadun Abdul , Basri Muh. 

Mu’inudinillah, Ja’far, Fir’adi Nasruddin Abu, 

Tarmizi, 2013). 

3.  Jilbab yang dikenakan hendaknya longgar, 

tidak ketat 

Jilbab yang dikenakan harus longgar, 

karena pakaian yang longgar tidak dapat 

menggambarkan lekuk tubuh pemakainya. 

Sedangkan kalau pakaian seorang wanita itu ketat 

akan menggambarkan bentuk tubuhnya, dengan 

demikian manusia akan lebih mudah terjerumus 
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dalam kemaksiatan dan  menimbulkan fitnah, 

sehingga terjadinya kerusakan bagi laki-laki lain 

yang memandangnya. 

4. Tidak sama dengan pakaian laki-laki 

Syarat ini berlandaskan pada hadis berikut ini : 

اءي ،   لن يسا نْ الر يجاالي بي لَّما الْمُتاشاب يهيينا مي ُ عالايْهي واسا لاعانا راسُولُ اللََّّي صالَّى اللََّّ

لر يجاالي  اءي بي  واالْمُتاشاب يهااتي مينْ الن يسا

Artinya :“Rasulullah shallahu ‘alaihi wasallam 

melaknat kaum pria yang menyerupai kaum wanita dan 

para wanita yang menyerupai pria” (HR. Bukhari) 

(Yusra, 2013). 

Maksudnya adalah tidak 

diperbolehkanya bagi perempuan-perempuan 

memakai pakaian yang mirip dengan pakain yang 

biasanya dikenakan oleh kaum pria dan begitu 

juga sebaliknya kaum pria  yang menggunakan 

pakain menyerupai dengan wanita.  

5. Tidak boleh mengikuti atau samadengan 

pakaian wanita kafir 

Syarat ini berlandaskan pada sabda Nabi: 

 مانْ تاشابَّها بيقاوْمٍ ف اهُوا مين ْهُمْ 

Artinya :”Barang siapa yang menyerupai suatu kaum 

maka ia termasuk bagian dari mereka” (HR Ahmad 

dan Abu Dawud) (Yusra, 2013). 

Oleh sebab itulah tidak di 

perkenankannya wanita-wanita muslimah 

mengikuti gaya pakaian oreng kafir, karena pada 

umumnya busana orang kafir sangat jauh dari 

kriteria jilbab yang syar’i sebagaimana adab 

berpakain yang di anjurkan dalam syariat Agama 

Islam.bukan hanya itu saja jika kita mengikuti 

mereka maka kita termasuk dari golongan 

mereka, lebih jelasnya yakni tergolong orang 

yang kafir. 

6. Pakaian tidak diniatkan untuk berhias 

Syarat ini berlandaskan pada firman Allah sebagi 

berikut:  

ةا واآتيينا الزَّكااةا  واق ارْنا فِي بُ يُوتيكُنَّ والَا تابَاَّجْنا تابَاُّجا الْاْاهيلييَّةي الُِْولَاٰ ۖ واأاقيمْنا الصَّلَا

ُ لييُذْهيبا عانْكُمُ الر يجْسا أاهْلا الْب ايْتي وايطُاه يراكُمْ  واأاطيعْنا اللََّّا واراسُولاهُ    إينََّّاا يرُييدُ اللََّّ

   تاطْهييَاً 

Artinya: “ dan  hendaklah kalian tetap 

tinggal di rumahmu! Dan  juga janganlah kamu berhias 

dan  bertingkah laku seperti orang-orang jahiliyah 

dahulu” (QS.Al-Ahzab;[33]: 33). 

Maksud dari ayat diatas ialah berisikan 

tentang larangan berhias (tabarruj) yang 

menampakkan kecantikan dan perhiasannya, 

padahal seharusya hal ini wajib ditutupi karena 

jika diperlihatkan akan mengundang hawa nafsu 

bagi laki-laki lain yang bukan mahramnya. 

Maksud dari makna tabarruj disini ialah dandan 

yang berlebih-lebihan seperti dengan sengaja 

berniat untuk menampakkan perhiasan kalung, 

anting, emas, mutiara yang ada di balik jilbabnya, 

memakai minyak wangi, memakai berbagai 

pakaian yang mencolok sehingga dapat menarik 

perhatian, memakai kain sutra, memanjangkan 

baju lebih dari satu hasta. Semua itu merupakan 

bentuk tabarruj yang tidak di sukai oleh Allah, 

dan  barang siapa yang melakukannya akan di 

laknat oleh Allah dan  di murkai di dunia dan  

akhirat. 

7. Tidak diberi wangi-wangian 

Ketika wanita-wanita muslimah hendak keluar 

rumah atau ke tempat yang memungkinkan 

untuk bertemu dengan para lelaki yang bukan 
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mahramnya, maka tidak boleh tercium aromah 

wangi darih tubuhnya. Syarat ini berlandaskan 

pada hadis sebagai berikut: 

دُوا مينْ رييُيهاا فاهييا زاانيياةٌ أايُّْاا امْراأاةٍ اسْت اعْطاراتْ فامارَّتْ عالاى ق اوْمٍ ليياجي   

Artinya: “perempuan mana saja yang mengenakan 

wewangian lalu melewati sekumpulan laki-laki, sehingga 

mereka mencium wangi harumnya maka ia adalah 

seorang pezina” (HR. Abu Daud no. 4173, Tirmizi 

no. 2786) 

Berdasarkan hadis diatas, dapat 

disimpulkan bahwa larangan kepada para wanita 

memakai wewangian, karena hal tersebut dapat 

memancing hawa nafsu para laki-laki ajnabi. 

Dengan demikian, diharapkan tidak adanya 

kesalapahaman dalam memaknai hadis diatas 

bahwa bolehnya wanita memakai wangi-wangian 

asal tidak ke masjid, karena hadis-hadis tersebut 

bersifat umum disetiap tempat dan  disetiap 

waktu. Jadi kemanapun wanita jika ia keluar dari 

rumahnya tidak boleh menggunakan wangi-

wangian. 

8. Bukan pakaian popularitas 

Maksudnya adalah pakaian yang 

dikenakan itu tidak boleh bertujuan agar di kenal 

atau di perhatikan (popularitas). Syarat ini 

berlandaskan pada sabda Nabi: dari Ibnu Umar 

berkata:  

ُ ث اوْبا ماذالَّةٍ ي اوْما الْقييا  هُ اللََّّ اماةي ثَُُّ أالَْابا فييهي  مانْ لابيسا ث اوْبا شُهْراةٍ فِي الدُّنْ ياا أالْباسا

راً  نَا

Artinya :“Barang siapa mengenakan pakaian syuhrah 

(untuk mencari popularitas) di dunia, niscaya Allah 

akan mengenakan pakaian kehinaan pada hari kiamat, 

kemudian membakarnya dengan api neraka” (HR. 

Abu Dawud) (Yusra, 2013). 

Berdasarkan dalil-dalil tentang konsep 

jilbab diatas, dapat disimpulkan kriteria jilbab 

syar’i ialah: jilbab harus dapat menutup seluruh 

bagian aurat wanita, dan  kain yang dipakai harus 

tebal dan  longgar sehingga tidak menampakkan 

lekuk tubuhnya, selain itu pakaian tidak boleh 

serupa dengan pakaian lawan jenis, dan  ketika 

memakainya tidak boleh diniatkan untuk berhias, 

bukan untuk mencapai popularitas. 

Relevansi konsep jilbab dengan tujuan 

pendidikan Islam 

Pendidikan agama Islam ialah ikhtiar yang 

dilakukan dengan tujuan untuk membimbing, 

mengarahkan, dan membina kepribadian individu 

supaya singkron dengan norma-norma ajaran agama 

Islam. (Nata, 2014). Suatu usaha pendidikan yang 

dilakukan pasti memiliki sebuah tujuan. Tujuan 

merupakan bagian inti dari pendidikan Islam, tujuan 

merupakan harapan yang ingin dicapai setelah segala 

macam proses usaha dilaksanakan (Rohman & 

Hairudin, 2018). Karena dengan adanya tujuan maka 

kehidupan atau usaha yang dijalankan akan terarah 

dan bermakna. 

Membekali peserta didik degan akhlak yang 

mulia, agar dapat mempersiapkan kehidupan di dunia 

dan akhirat merupakan tujuan umum dari pendidikan 

Islam (Syafi’e, 2015). Selain itu ada pernyataan yang 

dikemukakan oleh para ahli dalam merumuskan 

tujuan pendidikan Islam, salah satunya ialah tokoh 

Al-Ghazali tujuan pendidikan Islam ialah 

membentuk insan yang taat kepada Allah untuk 

menuju kebahagian hidup di dunia dan Akhirat, agar 

hal ersebut dapat diwujudkan dengan mendekatkan 

diri kepada Allah maka akan mengantarkan manusia 

menuju kebahagiaan yang sesungguhnya (Rohman & 

Hairudin, 2018). Berdasarkan pernyataan tersebut 
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dapat disimpulkan bahwa tujuan dari prndidikan 

islam membidik pesrta didik agar senantiasa patuh 

kepada ketetapan Allah dengan demikan maka akan  

megantarkan kepada kenikamatan hidup di dunia dan 

juga di ahkirat.  

Pembahasan tentang konsep jilbab dalam 

prespektif  al-Qur’an memiliki korelasi dengan tujuan 

pendidikan Islam. Sehingga manakala kita mau 

mengkaji syari’at yang ada dalam ajaran Islam secara 

menyeluruh maka dapat memahami maksud dari 

aturan hukum-hukum syari’at ialah bertujuan untuk 

mencapai suatu tujuan. Dengan demikian jika kita 

meninggalkan salah satu dari hukum-hukum 

tersebut, maka kemungkinan untuk mencapai sebuah 

tujuan yang diinginkan cenderung lebih sulit dan 

bahkan tidak dapat mencapai tujuan tersebut. 

Sebagaimana yang sudah dipaparkan diatas bahwa 

Allah menetapkan hukum-hukum syari’at secara 

keseluruhan dalam ajaran Agama Islam memiliki 

tujuan yakni mengarahkan manusia kepada 

kemaslahatan dan menjauhkan dari kemudharatan. 

hal ini selaras dengan salah satu syari’at Allah yang 

mengharamkan bagi para wanita mengumbar 

auratnya. Larangan tersebut pasti memiliki sebah 

tujuan yang baik, adapun tujuannya ialah agar tidak 

menimbulkan fitnah, membangkitkan syahwat lawan 

jenis, sehinga dapat tergelincir dalam perbuatan zina. 

Dalam hal ini melalui pelaksanaan pendidikan Islam 

dapat menjadikan seseorang memahami konsep 

jilbab syari. Setelah mengetahui konsep dan 

hukumnya diharapkan dapat melaksanakannya. 

Menurut Rahayu, seseorang akan sadar akan segala 

kewajibannya, sehingga seseorang tersebut mampu 

memutuskan untuk menjalankan kewajibanya salah 

taunya ialah menjalankan perintah berjilbab yang 

syar’i, biasanya kesadaran diri tersebut muncul ketika 

seseorang sudah mengetahi dan memahami syari’at 

Islam khususnya tentang konsep diwajibkannya  

jilbab dan  pentingnya jilbab bagi dirinya, karena 

dengan pengetahuan tersebut dapat membuka hati 

dan  juga fikiran mereka agar melaksanakan suatu hal 

yang memang seharusnya dilakukan (Rahayu & 

Fathonah, 2016). Dengan demikian kita sepatutnya 

saling tolong-menolong dengan sesama untuk 

mengajak dalam suatu kebaikan, seperti memberikan 

motivasi dan  penjelasan kepada mereka tentang 

konsep jilbab dalam ajaran islam dan  pentingnya 

berjilbab, sehingga mereka dapat memahami dan  

mau menjalankan perintah Allah dengan ikhlas. Hal 

ini berpautan dengan firman Allah di bawah ini: 

نْساانا لافيي خُسْر واالْعاصْر لِاْق ي   إينَّ الْْي إيلََّ الَّذيينا آمانُوا واعاميلُوا الصَّالِيااتي وات اوااصاوْا بي

لصَّبَْي   وات اوااصاوْا بي

Artinya:”Demi masa, sesungguhnya manusia berada dalam 

kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

kebajikan serta saling menasehati untuk kebenaran dan 

saling mensehati untuk kesabaran” (QS. Al-Asr;[103]: 1-

3). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil telaah dalil-dalil tentang 

konsep jilbab dan relevansinya dalam tujuan 

pendidikan Islam yang sudah di paparkan dalam 

pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa suatu 

pakain yang dapat menutupi seluruh bagin dari aurat, 

bahanya tebal tidak membayang, longgar dan tidak 

berlebih-lebihan itu yang dinamkan dengan jilbab 

syar’i, yang sesuai dengan konsep jilbab dalam al-

Qur’an. Jika di jabarkan satu persatu maka kata jilbab 

diartikan sebagai kain penutup seluruh aurat wanita, 

sedangkan hijab memiliki makna sebagai penutup 

yang dapat berupa tabir,dinding, pembatas degan 

tujuan agar menjaga diri dari perbuatan pandang 
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memandang antara lawan jenis yang bukan 

mahramnya, sedangkan makna khimar adalah kain 

yang digunakan untuk menutupi aurat wanita bagian 

atas yakni kepala sampai dengan dadanya. 

Pendidikan Islam merupakan ikhtiar yang 

dilaksanakan dengan tujuan untuk membimbing, 

mengarahkan, dan membina kepribadian individu 

agar sesuai dengan nilai-nilai agama Islam. sehingga 

dapat terbentuk insan yang taat kepada Allah. 

Relevansi konsep jilbab dalam al-Quran dengan 

tujuan pendidikan Islam, memiliki hubungan yang 

sangat relven. Karena untuk mencapai tjuan tersebut 

dapat diwujudkan dengan kegiatan pendidikan Islam. 

istilah pendidikan islam disini tidak mutlak diartikan 

sebagi pendidikan formal di sekolah saja, melainkan 

pendidikan Islam disini dapat berupa pengetahuan 

atau wawasan mengenai suatu konsep, karena dengan 

pengetahuan tersebut dapat membuka hati dan  juga 

fikiran mereka agar melaksanakan suatu hal yang 

memang seharusnya dilakukan.  
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